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Abstract 

With the advancement of current technology, information about tourist attractions and departure schedules and holiday promos is disseminated through online. One of the most widely used is the website which is the fastest information distributor at the moment. One of the popular tourist attractions for now is being on the island of Bawean. As for the website that provides content and information about the island of Bawean is a Bawean Tourism. However, according to the author, there are still some shortcomings that must be changed to make this website more attractive to provide convenience for its users. In this study, the authors conducted research by using Design Thinking method. The author distribute questionnaires to users of the Bawean Tourism website and create a similar website from the results of the questionnaire. Website assessment will be carried out usability testing using the Webuse method. From the results of four categories, namely Content, Organization, and Readability, Navigation and Links, User Interface Design, and Performance and Effectiveness. Based on the results obtained, it is known that the usability value is at a good level with an average of 0.780. The results of the black box also show that all systems that have been made are running well.
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ABSTRAK 

Saat ini, informasi tentang tempat wisata, jadwal keberangkatan dan promo liburan disebarkan melalui online. Salah satunya yang paling banyak digunakan adalah website yang merupakan penyalur informasi paling cepat saat ini. Adapun website yang memberikan konten dan informasi tentang pulau Bawean tersebut yaitu Bawean Tourism. Menurut penulis, masih ada beberapa kekurangan yang harus di ubah untuk menjadikan website ini lebih menarik untuk memberikan kenyamanan bagi para penggunanya. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian dengan cara menggunakan metode Design Thinking. Penulis akan menyebarkan kuesioner kepada pengguna website Bawean Tourism dan membuat membuat website serupa dari hasil kuesioner. Penilaian website akan dilakukan usability testing menngunakan metode Webuse. Dari hasil empat kategori yaitu Content, Organization, and Readability, Navigation and Links, Design User Interface, dan Performance and Effectiveness. Berdasarkan hasil yang di dapat, diketahui bahwa nilai usability berada pada level baik dengan rata-rata 0,780. Dari hasil black box juga menunjukan semua system yang telah dibuat berjalan dengan baik.

Kata kunci: Bawean Tourism, Design Thinking, Web 
1. PENDAHULUAN 
Saat ini, informasi tentang tempat wisata dan jadwal keberangkatan dan promo liburan disebarkan melalui online seperti Go Indonesia, Iwata Tour and Travel, Smailing Tour, Avia Tour, Ticket.com, Valado, Traveloka.com, dan PegiPegi.com.. Salah satunya yang paling banyak digunakan adalah website yang merupakan penyalur informasi paling cepat saat ini. Website adalah alamat atau lokasi di dalam internet suatu halaman web, umumnya membuat dokumen HTML dan dapat berisi sejumlah foto atau gambar grafis, musik, teks bahkan gambar yang bergerak. Dengan menggunakan teknologi tersebut, informasi dapat diakses selama 24 jam dimanapun dan kapanpun baik melalui Komputer, Laptop, maupun HP.

Salah satu tempat wisata populer untuk saat ini adalah berada di pulau Bawean. Bawean adalah pulau yang terletak di Laut Jawa, sekitar 120 kilometer sebelah utara Gresik. Secara administratif, pulau ini termasuk ke dalam wilayah Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pulau ini terdiri atas dua kecamatan, yaitu Kecamatan Sangkapura dan Kecamatan Tambak.  Adapun website yang memberikan konten dan informasi tentang pulau Bawean tersebut yaitu bawean tourism yang beralamat https://baweantourism.com. Website tersebut memberikan konten dan informasi antara lain tentang bawean, tempat wisata, harga tempat penginapan atau hotel, paket liburan, berita terkini, penyewaan kendaraan, dan jadwal keberangkatan pesawat. 

Berdasarkan hasil survei, terdapat beberapa evaluasi untuk website tersebut dilakukan dalam bentuk beberapa pertanyaan secara online yang diisi oleh 10 orang antara lain, kurangnya informasi berupa gambar dari setiap hotel yang disediakan di website Bawean Tourism, kurangnya informasi berupa gambar tentang Bawean, kurangnya informasi tentang makanan khas Bawean, bagian menu kurang simpel, dan desain yang kurang menarik. Penulis melakukan penelitian dengan cara mewawancarai 10 orang dimana 5 pernah ke Bawean dan 5 belum pernah ke Bawean. Dan dari pertanyaan tersebut dibagi menjadi dua yaitu ada 10 pertanyaan untuk yang belum pernah pergi ke Bawean dan 17 pertanyaan untuk yang sudah pernah pergi ke Bawean, karena penulis ingin mengetahui lebih detail apa saja yang meraka lakukan selama di Bawean, seperti bagaimana mereka memesan hotel, menyewa kendaraan dan kewisata mana saja yang mereka kunjungu selama berada di Bawean. Akan tetapi dari  10 orang yang bersedia di wawancarai, ada 5 orang yang belum tau website Bawean tourism. Maka dari itu penulis memberikan waktu 1 hari bagi yang belum mengetahui website Bawean Tourism untuk melihat dan mencoba fitur yang ada di website Bawean Tourism tersebut. setelah semua jawaban terkumpul, penulis akan membuatan website serupa yang mengakomodasi evaluasi website yang ada agar sesuai dengan kebutuhan pengguna dari pertanyaan yang telah diberikan. Dan penulis juga akan menambahkan fitur dan lebih banyak informasi tentang Bawean yang tidak ada di Bawean Tourism supaya memudahkan pengguna menggunakan website yang akan dibuat oleh penulis. 

Dengan adanya website ini, penulis berharap dapat memberikan informasi kepada pengguna yang ingin berkunjung maupun sekedar ingin tau apa saja yang ada di pulau Bawean. Informasi yang ingin diberikan oleh penulis kepada pengguna antara lain, memberikan informasi wisata, informasi makanan khas, informasi penginapan dan hotel, informasi penyewaan transportasi, informasi jadwal keberangkatan ke pulau bawean, dan berita apa saja yang terjadi di pulau bawean. Sehingga dapat meningkatkan pengguna untuk berkunjung ke pulau Bawean. Karena kurangnya informasi yang di berikan di website sebelumnya, minat pengguna untuk berkunjung ke Pulau Bawean sedikit.
2.    METODE PENELITIAN
2.1
Pengumpualan Data


Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara online survey kepada 10 pengguna dan penulis hanya melakukan Analisa sebagai admin.
2.2
Design Thinking


penulis melakukan analisa permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang diperlukan serta membuat desain system yang dengan menggunakan metode Design Thinking.
2.2.1
Empathy


Agar website yang dibuat oleh penulis dapat menjadi solusi baru bagi pengguna, maka penulis harus memahami terlebih dulu preferensi dan pain points user saat menggunakan website sejenis. Untuk itu, penulis melakukan online survey kepada 10 pengguna yang ingin berkunjung maupun ingin mengetahui tentang bawean melalui chat dan penulis hanya melakukan Analisa sebagai admin. Berikut kesimpulan hasil dari online survey kepada 10 pengguna:

1.
Informasi hotel yang di berikan kurang.

2.
Desain yang ditampilkan terasa kaku dan kurang menarik.

3.
Kurangnya foto/gambar wisata bawean.

4.
Tidak ada informasi tentang makanan atau kuliner khas bawean.

Dan Analisa yang dilakukan penulis sebagai admin yaitu kesulitan untuk mengelola data secara manual atau hardcode.

2.2.2
Define


Berdasarkan proses define didapatkan bahwa inti permasalahan utama yang dapat disimpulkan dari hasil proses empati adalah kurangnya informasi yang diberikan oleh website bawean tourism sebelumnya, pengguna kurang di berikan informasi hotel yang di tampilkan di website Bawean Tourism. Gambar wisata bawean yang di tampilkan tidak banyak, pengguna tidak tau gambaran bagaimana kondisi wisata yang ada di bawean tersebut.  Pengguna juga tidak diberikan informasi makanan atau kuliner khas apa saja yang ada di bawean. dan design yang di tampilkan kurang menarik dan kaku, jadi kemungkinan pengguna kurang menikmati tampilan yang diberikan oleh website Bawean Tourism sebelumnya. Dan admin kesulitan mengelola data secara manual atau hardcode, jadi admin harus mencari satu persatu data yang ingin dikelola, bila mau di edit atau mau di hapus data dari hardcodenya.

2.2.3
Ideate


Pada tahapan sebelumnya penulis sudah mengetahui kebutuhan pengguna,   dan admin sehingga  penulis dapat mencari solusi yang dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh pengguna dan admin. Dalam tahapan ideate ini penulis melakukan tahapan brainstorming untuk menghasilkan ide-ide yang dapat membantu pengguna dan admin, Tahapan brainstorming tersebut penulis mendapatkan solusi untuk  permasalahan yang  sedang  dihadapi oleh pengguna dan admin. Pada tahapan ini di dapat beberapa solusi yaitu :

1. Memberikan informasi hotel yang lebih detail yang dapat membantu pengguna melihat informasi hotel yang diinginkan 

2. Memberikan lebih banyak gambar wisata bawean dan memberikan informasi detail tentang wisata bawean

3. Memberikan informasi tentang makanan atau kuliner apa saja yang ada di bawean

4. Membuat design website bawean tourism yang lebih simpel dan menarik perhatian pengguna

5. Membuat halaman sendiri untuk admin supaya bisa mengelola data dengan mudah.

2.2.4
Prototype


Pada  tahapan dibuat desain  antar  muka   pertama  yang dirancang untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi oleh pengguna , sehingga website yang  penulis  buat  nantinya  benar-benar  sesuai  dengan  apa  yang dibutuhkan  oleh  pengguna  dan  juga dapat  membantu mereka  menyelesaikan  masalah  yang  sedang  di  hadapi.Hasil dari tahap adalah fitur/menu apa  saja yang nantinya ada  dalam website tersebut. 

2.2.5
Test


Setelah tahap prototype penulis melakukan test pada website Bawean Tourism yang telah di buat. Test yang dilakukan adalah dengan testing kepada 10 user, dimana akan di berikan kuesioner untuk menilai website yang telah dibuat oleh penulis. 
2.3
Pembuatan Sistem

Selelah menganalisis dan merancang sitem, penulis melakukan pembuatan sistem dari bentuk desain  menjadi bentuk kode atau bentuk/Bahasa yang dapat dibaca  oleh mesin. Pada tahap ini penulis  menggunakan  Bahasa  pemrograman PHP, HTM,  CSS,  dan java Script.

2.4
Pengujian Fungsional dan Usability

Setelah pembuatan sistem dilakukan, selanjutnya penulis melakukan pengujian fungsional yang telah dibangun menggunakan User Acceptance Testing (UAT). Pengujian dilakukan untuk mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional perangkat lunak. Dan Pengujian usability merupakan tahap dimana Penulis akan memberikan sebuah kuesioner kepada user pengguna untuk menilai apkakah website yang dibuat penulis sesuia yang diharapkan atau tidak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil rancangan antarmuka yang sudah dibuat selanjutnya diimplemantasikan menjadi sebuah website Bawean Tourism. Implementasi ini dibagi menjadi beberapa bagian.
a.
Halaman Login 

Untuk mengakses sistem informasi pengelolaan data Bawean Tourism, admin harus melakukan login dengan memasukkan username dan password yang telah ditentukan.
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Gambar 3.1 Halaman Login Admin
b.
Halaman Menu Admin

Menu data Admin merupakan menu yang menampilkan data-data yang ada di menu-menu Bawean Tourism. Dalam menu tersebut hanya menampilkan menu kosong dan kolom data yang bisa di Kelola admin. 
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Gambar 3.2 Halaman Menu Admin
c.
Halaman menu Data 

Halaman Data merupakan menu yang menampilkan data-data berisikan data yang akan di tampailkan di halaman website bawean tourism.. Dalam menu data tersebut admin dapat mengedit, menambah, dan menghapus data.
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Gambar 3.3 Halaman Data Wisata
d.
Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman awal saat pertama kali membuka Website Bawean Tourism. Pada menu ini terdapat slide show foto beberapa wisata, beberapa informasi wisata populer, makanan populer, hotel, dan berita.
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Gambar 3.4 Halaman Home 1
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Gambar 3.5 Halaman Home 2

e.
Halaman About
Halaman About merupakan halaman yang menampilkan Letak Geografis, dan sejarah Pulau Bawean. Halaman ini hanya terdapat gambar bawean dan tulisan.
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Gambar 3.6 Halaman About
f.
Halaman data
Halaman data merupakan halaman yang menampilkan halaman disetiap menu seperti tempat wisata, makanan khas, hotel & penginapan, transportasi, jadwal, berita dan contact. Kita ambil contoh pada halaman wisata. Halaman wisata ini terdapat foto, pencarian, nama wisata dan lokasi wisata Pulau Bawean. dan di detail wisata terdapat foto wisata , lokasi, dan deskripsi wisata.
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Gambar 3.7 Halaman Tempat Wisata 
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Gambar 3.8 Halaman Detail Wisata 
4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian sudah tercapai, yaitu membangun website Bawean Tourism, sehingga dapat mempermudah bagi user pengguna untuk mencari informasi yang dibutuhkan tentang pulau Bawean, seperti informasi hotel yang lebih detail, mengetahui makanan khas apa saja yang ada di pulau Bawean, wisata apa saja yang ada di pulau Bawean, transportasi apa saja yang bisa di disewa di pulau bawean, bisa mengetahui jadwal keberangkatan baik dari Bawean ke Gresik maupun dari Gresik ke Bawean melihat berita yang terjadi di Bawean dan di Gresik dan bahkan user pengguna bisa menulis berita atau artikel yang mereka ketahui. Hasil pengujian black box pada menunjukkan bahwa sistem ini mampu menambah data wisata , data makanan, data hotel, data transportsai, data berita, data jadwal, data gambar, dan data pengguna. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa website Bawean Tourism sudah sesuai dengan hasil yang diharapakan oleh pengguna. Dan dari pengujian usability testing hasil empat kategori yaitu Content, Organization, and Readability, Navigation and Links, Design User Interface, dan Performance and Effectiveness. Berdasarkan hasil yang di dapat, diketahui bahwa nilai usability berada pada level baik dengan rata-rata 0,780.
Berdasarkan kesimpulan yang telah di jabarkan, saran sebagai penelitian selanjutnya, antara lain:

1.
Gambar yang di masukkan masih dalam kualitan belum HD. Jadi diharapkan mencari gambar yang lebih berkualitas yang baik agar tidak buram di tampilan website.

2.
Pada halaman jadwal masih terbilang cukup kaku. Jadi diharapkan agar tampilan halaman jadwal bisa lebih memudahkan pengguna untuk melihat jadwal keberangkatan.

3.
Pada halaman makanan khas, hotel dan penginapan, dan transportasi penulis ingin menambahkan fitur booking dan memesan makanan. Karena terbatasnya waktu jadi belum bisa menambahkan fitur tersebut. Jadi diharapkan bisa nemambahkan fitur booking dan memesan agar user bisa memesan dan membooking leat wesbsite Bawean Tourism tersebut.
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